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Keywords: Abstract: The use of problems that encourage higher-level thinking skills is very
Higher Order important in education because it can improve mindset, problem understanding, and the
Thinking Skills: ability to solve math problems effectively. This study aims to analyze the problem of
Circle: high-level thinking ability of circle matter. This research method uses qualitative
HOTS descriptive. The instrument used is one question that contains high-level thinking skills

that contains three questions with circle material, namely determining the minimum
length of the loop. The subject of this research is the students of SMP Tamansiswa
Palembang which totals 3 students. The data collection technique uses a question
instrument sheet. Data analysis was carried out to gain students' understanding of
higher-level thinking skills. The results of the students’ research have shown good ability
in solving problems of high-level thinking skills Students have been able to analyze,
evaluate and create. The conclusion of this study is that students have shown good
ability in solving problems with high-level thinking skills. Even though students are able
to solve these problems, students still need precision in understanding and solving
problems.
Kata kunci: Abstrak: Penggunaan soal yang mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat
Kemampuan berpikir  penting dalam pendidikan karena dapat meningkatkan pola pikir, pemahaman masalah,
tingkat tinggi; serta kemampuan menyelesaikan soal matematika secara efektif. Penelitian ini
Lingkaran; bertujuan untuk menganalisis soal kemampuan berpikir tingkat tinggi materi lingkaran.
HOTS Metode penelitian ini menggunakan deskriftif kualitatif. Instrumen yang digunakan
adalah satu soal yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
mengandung tiga pertanyaan soal dengan materi lingkaran yaitu menentukan panjang
lilitan minimal. Subjek peneitian ini adalah peserta didik SMP Tamansiswa Palembang
yang berjumlah 3 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
instrumen soal. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan pemahaman peserta didik
terhadap soal kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitian peserta didik telah
menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi Peserta didik teah mampu untuk menganalisis, mengevaluasi dan
mengkreasi. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa peserta didik telah menunjukkan
kemampuan yang baik dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Meskipun peserta didik mampu menyelesaikan soal tersebut, peserta didik masih
memerlukan ketelitian dalam memahami dan menyelesaikan soal.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan salah satunya dapat dilakukan dengan penggunaan soal
yang mampu mendorong peserta didik berpikir dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangatah penting untuk membantu peserta didik
meningkatkan pola pikir tingkat tinggi (Suparman, 2021). Selain itu, kemampuan berpikir
tingkat tinggi penting untuk dipelajari karena memiliki peranan penting dalam memahami
permasalahan dan melatih kemampuan berpikir peserta didik (Mailani et al., 2022). Peserta
didik penting untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi karena kemampuan ini dapat

menyelesaikan masalah matematika dengan baik (Ndiung & Jediut, 2020). Dengan demikian,
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penggunaan soal yang mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat penting dalam
pendidikan karena dapat meningkatkan pola pikir, pemahaman masalah, serta kemampuan
menyelesaikan soal matematika secara efektif.

Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi maka kurikulum di Indonesia secara
khusus menekankan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Tanujaya et
al. (2017) menyatakan bahwa kurikulum di Indonesia menekankan pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi juga
merupakan tuntutan kurikulum (Gradini, 2019; Rahayu et al., 2020). Kurikulum memfasilitasi
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Fajriyah & Agustini, 2018).
Kurikulum menganggap kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah strategi yang dapat
diterapkan untuk persoalan pendidikan nasional (Sofyan, 2019). Kurikulum di Indonesia
menekankan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai tuntutan dan strategi
utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Berpikir tingkat tinggi artinya peserta didik mampu menghubungkan pembelajaran
dengan hal-hal yang belum pernah diajarkan (Brookhart, 2011). Keterampilan berpikir tingkat
tinggi adalah proses menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi (Ariyana et al., 2018).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut Anderson & Krathwohl (2001) mengatakan bahwa
terdapat level kognitif yaitu Menganalisis (C5), Mengevaluasi (C5) dan Mengkreasi (C6).
Dengan demikian kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses yang mendorong peserta
didik untuk berpikir kompleks dengan penggunaan konteks di lingkungan peserta didik,
sehingga peserta didik dapat memaksimalkan potensi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.

Namun kemampuan berpikir tingkat tinggi masih tergolong rendah (Januariawan et al.,
2020). Selain itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi di Indonesia masih menjadi perhatian dan
permasalahan utama serta belum optimal (Badjeber & Purwaningrum, 2018; Sulaiman &
Febrianta, 2022). Oleh karena itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi di Indonesia dapat
diartikan masih rendah, belum optimal, dan menjadi perhatian utama dalam pendidikan.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan untuk memecahkan permasalahan
baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi
sangat penting bagi peserta didik (Malalina et al., 2023). Materi lingkaran yang mencakup
konsep-konsep seperti diameter, jari-jari, keliling, dan luas, merupakan salah satu materi dalam

matematika yang memiliki dapat dikembangkan melalui soal kemampuan berpikir tingkat
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tinggi. Dalam menyelesaikan soal dengan materi lingkaran yang mengandung kemampuan
berpikir tingkat tinggi, peserta didik masih kurang teliti dalam menalar materi lingkaran dapat
dikembangkan menjadi soal yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut
Fitrianna & Yuliani (2024) bahwa soal-soal lingkaran merupakan materi yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan mengandung kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Selain itu, soal-soal berbasis kemampuan tingkat tinggi dapat dikembangkan dengan
materi lingkaran (Ramadhani et al., 2021).

Peserta didik dalam menyelesaikan soal materi lingkaran mengalami kesulitan
dikarenakan adanya kurang teliti dan kurang paham terkait dengan konsep (Melinda et al.,
2020; Purwasi & Fitriyana, 2020). Proporsi soal pokok bahasa lingkaran belum memenuhi
kriteria perbandingan soal yang mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi (Lestari et al.,
2022). Dengan demikian soal yang dikembangkan dalam pembelajaran diantara dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi namun materi yang digunakan tidak lepas
dari lingkungan peserta didik.

Materi lingkaran tidak hanya melibatkan pemahaman konsep dasar tetapi juga
memungkinkan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Penerapan
soal kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi lingkaran dapat menjadi cara efektif untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis soal kemampuan berpikir tingkat tinggi materi lingkaran.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan
adalah satu soal yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengandung tiga
pertanyaan soal dengan materi lingkaran yaitu menentukan panjang lilitan minimal. Soal
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menggunakan kemampuan analisis, evaluasi dan
mengkreasi. Soal ini memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda mulai dari menganalisis,
mengevaluasi dan mengkreasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMP Tamansiswa
Palembang yang berjumlah 3 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
instrumen soal. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan pemahaman peserta didik terhadap

soal kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal ini dirancang dengan mempertimbangkan konsep kemampuan berpikir tingkat
tinggi, yang bertujuan untuk mendorong peserta didik berpikir secara kritis dan kreatif.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi mengacu pada kemampuan untuk melakukan analisis,
evaluasi, dan kreasi yang lebih dalam terhadap informasi dan konsep yang telah dipelajari. Soal
yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya meminta peserta didik untuk mengingat fakta
atau informasi dasar, tetapi juga mengharuskan untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks
yang lebih luas, serta membuat hubungan antara berbagai ide. Dengan cara ini, diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Gambar

1 merupakan sol yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Gambar di atas menunjukkan besi bekas. Berdasarkan gambar tersebut, jawablah
pertanyaan berikut:

a. Buatlah sketsa gambar besi bekas?

b. Buatlah sketsa ikatan lilitan tali besi bekas yang dapat dibuat?

c. Carilah model ikatan yang memiliki panjang tali minimum. Jelaskan strategimu?

Gambar 1. Soal yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi

Gambar 1 menunjukkan soal dengan konteks besi bekas yang dirancang untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam soal ini, peserta didik diminta
untuk membuat sketsa gambar besi bekas, menggambar sketsa ikatan lilitan yang dapat dibuat
dari besi bekas tersebut, serta menentukan jenis ikatan lilitan yang memerlukan panjang tali
minimum. Berdasarkan tiga jawaban peserta didik terhadap pertanyaan buatlah sketsa gambar,

diperoleh hasil jawaban sebagai berikut:
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Gambar 1. Tiga Jawaban peserta didik pertanyaan pertama

Gambar 1 merupakan tiga jawaban peserta didik pertanyaan pertama, dari gambar 1
dapat dijelaskan bahwa peserta didik telah mampu menganalisis (C4) dengan menguraikan atau
mengidentifikasi informasi ke bagian-bagian dan menentukan atau menjelaskan ke bagian-
bagian informasi yang diberikan dalam gambar, kemudian membuat sketsa yang
merepresentasikan besi bekas sesuai dengan pertanyaan pada soal. Analisis yang diminta dalam
pertanyaan ini mencakup kemampuan peserta didik untuk mengamati gambar besi bekas,
memahami bentuknya, lalu mentransformasikan pengamatan tersebut ke dalam bentuk sketsa.
Hal ini menuntut peserta didik untuk mengidentifikasi elemen penting dari gambar, serta
menyajikan interpretasi visual sesuai dengan konsep yang diharapkan dalam pertanyaan.
Pertanyaan selanjutnya masih berhubungan dengan pertanyaan sebelumnya yaitu buatlah sketsa

ikatan lilitan tali pada besi bekas yang ditampilkan pada gambar 2.

e
0

Gambar 2. Jawaban Peserta didik pada Pertanyaan kedua

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik hanya mampu membuat dua model ikatan

lilitan dari total enam besi berbentuk lingkaran, dari tiga jenis model lilitan yang dapat
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dihasilkan. Berdasarkan Gambar 2, peserta didik telah menunjukkan kemampuan mengevaluasi
(C5) sesuai dengan tujuan, yaitu membuat pertimbangan berdasarkan kriteria untuk menyusun

ikatan lilitan pada keenam besi tersebut. Gambar 3 hasil jawaban 2 peserta didik.

( XX

Model iaten 1 Model Tlakan 2
Model flatan 32

Gambar 3. Jawaban Peserta didik pada Pertanyaan kedua

Pada Gambar 3, peserta didik telah mampu menemukan tiga jenis model ikatan yang
dapat digunakan untuk mengikat besi bekas. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah
mencapai kemampuan mengevaluasi (C5), peserta didik mampu membuat pertimbangan
berdasarkan kriteria yang relevan dari pertanyaan soal. Kemampuan ini tidak hanya
menunjukkan pemahaman peserta didik dalam memilih model ikatan yang sesuai, tetapi juga
keterampilan analitis dalam menilai efektivitas tiap model ikatan lilitan untuk mengikat keenam
besi seperti yang ditampilkan dalam gambar. Dengan mengidentifikasi dan memilih model
ikatan yang paling tepat, peserta didik menunjukkan pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar

dalam distribusi beban, efisiensi penggunaan tali, serta aspek kestabilan dari masing-masing
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ikatan yang dibuat.

Gambar 4. Jawaban Peserta didik pada Pertanyaan kedua

Gambar 4 menunjukkan gambar Peserta didik telah mampu mengevaluasi (C5) dengan

baik, namun belum sepenuhnya berhasil membuat sketsa gambar secara tepat. Seharusnya,
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gambar yang dihasilkan memperlihatkan bentuk yang lebih rapat tanpa adanya jarak antara
bagian-bagiannya, sehingga dapat mencapai lilitan minimal sesuai dengan tujuan soal. Namun,
pada sketsa yang dibuat, masih terdapat jarak antara elemen-elemen tersebut, yang
menyebabkan penggunaan tali menjadi kurang efisien dan menghasilkan panjang lilitan yang
lebih besar daripada yang diharapkan. Pertanyaan ketiga yaitu Model ikatan yang memiliki
Panjang tali minimum. Jelaskan strategi Anda. Pada gambar 5 menjelaskan jawaban nomor

yaitu:

C) Besi difat Mewbentab Rgitiga
kareng (ebi b Wab: karena
epikion soma tabi (AN
Sama fisi Mempuiyai Semoq

SIg Yang fama pauj ang
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Gambar 5. Jawaban peserta didik pertanyaan ketiga

Pada Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa peserta didik telah menunjukkan kemampuan
untuk mengkreasi (C6), yakni menyusun dan mengidentifikasi unsur-unsur yang diperlukan
untuk membentuk suatu kesatuan, serta menata ulang unsur-unsur tersebut untuk menciptakan
pola baru. Dalam hal ini, peserta didik berhasil menemukan model lilitan ikatan minimal tanpa
harus bergantung pada perhitungan rumus matematika. Peserta didik menyatakan dan
memanfaatkan unsur-unsur seperti panjang sisi yang seragam untuk mengoptimalkan efisiensi
ikatan, memastikan bahwa setiap bagian memiliki panjang yang sama agar total tali yang
digunakan menjadi minimum. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mampu
berinovasi dalam menentukan pola ikatan, tetapi juga mengerti lilitan yang efektif untuk

menyelesaikan permasalahan ikatan lilitan besi tersebut.
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Gambar 6. Jawaban peserta didik

Pada Gambar 6 terlihat bahwa terdapat peserta didik yang menjawab dengan
menggunakan konsep diameter dan tali busur. Peserta didik tersebut menunjukkan kemampuan
berpikir kreatif tingkat tinggi, yang dalam hal ini termasuk ke dalam kategori kemampuan
mengkreasi (C5). Kemampuan mengkreasi adalah kemampuan untuk menyatakan,
mengorganisasikan, dan mengintegrasikan unsur-unsur yang ada guna membentuk suatu
kesatuan yang bermakna. Dalam hal ini, peserta didik menata ulang dan menyusun unsur-unsur
yang telah dipelajarinya, yaitu diameter dan tali busur, untuk membentuk pola atau jawaban
baru yang inovatif. Ini mencerminkan pemahaman yang mendalam dan keterampilan dalam
mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke dalam konteks yang lebih kompleks, yang
merupakan ciri dari kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik telah menunjukkan kemampuan yang baik
dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi. Meskipun peserta didik mampu
menyelesaikan soal tersebut, peserta didik masih memerlukan ketelitian dalam memahami dan
menyelesaikan soal. Penggunaan soal yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam proses pembelajaran masih terbatas, sehingga peserta didik kurang terbiasa dalam
menyelesaikan soal yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sesuai
dengan jika kemampuan analisis siswa rendah maka akan mempengaruhi kemampuan berpikir
tingkat tinggi selanjutnya yaitu kemampuan mengevaluasi dan mencipta (Amalia & Pujiastuti,
2020). Selain itu, menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi harus membutuhkan
ketelitian (Haji et al., 2017).

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peserta didik telah menunjukkan

kemampuan yang baik dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Meskipun peserta didik masih memerlukan ketelitian dalam memahami dan menyelesaikan
soal. Penggunaan soal yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam proses
pembelajaran masih terbatas, sehingga peserta didik kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal
yang mengandung kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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